6.1

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Terdapat ketidaksesuaian dalam faktor man sebesar 29%
menyatakan ada 2 proses yang tidak sesuai dengan SPO penerimaan
barang nomor 003/SPO.LOG-UI/07/21, proses tersebut yaitu tidak
menerima lembar PO (Purcahase Order) asli dan nota dari supplier,
dan kurangnya ketelitian dalam mengecek (kuantitas, kualitas dan
spesifikasi barang).

Terdapat ketidaksesuaian dalam faktor method sebesar 19%
menunjukkan bahwa ada 4 proses yang tidak sesuai dengan SPO
penerimaan barang dan pengeluaran barang yaitu petugas tidak
menerima lembar PO (purchase order), kurangnya ketelitian dalam
mengecek (kuantitas, kualitas dan spesifikasi barang) yang dikirim
telah sesuai dengan nota dan PO, unit kerja tidak melakukan entry
barang yang akan diambil melalui apikasi modul dan petugas unit
kerja tidak mengambil barang ke unit logistik dengan membawa
bukti permintaan.

Ketidaksesuaian dalam faktor machine yaitu belum optimalnya

pemakaian modul inventory.
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6.2 Saran
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Bagi Rumah Sakit Islam Surabaya Jemursari

a. Meningkatkan ketelitian saat melakukan pengecekan
penerimaan barang datang

b. Diperlukan penambahan petugas chekker yang dapat mengecek
barang yang masih dapat digunakan ataupun barang yang sudah
rusak sebelum masuk kegudang.

c. Diperlukan penambahan fitur pengecekan barang dalam
pergudangan untuk menunjang kegiatan pengawasan gudang.

d. Diperlukan upaya pengendalian barang masuk dan keluar
dengan cara mempertegas kebijakan yang ada

e. Diperlukan penambahan batas waktu pengambilan barang

f. Lebih menerapkan kerjasama dari seluruh SDM mulai dari
supplier, petugas inventaris, dan unit kerja dalam menciptakan

tahapan yang sesuai dengan kebijakan Rumah Sakit.



